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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 
Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Kab. Lampung Barat Tahun 2024 

disusun dalam rangka memenuhi Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian 

Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan 

Inovasi di daerah secara menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan 

penyusunan rencana induk dan peta jalan pemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di daerah sebagai landasan dalam perencanaan pembangunan 

daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada nilai Pancasila. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, pada tahun anggaran 2024 telah 

ditetapkan Perjanjian Kinerja (PK) yang dilakukan Kepala Badan Riset dan 

Inovasi Daerah dengan menetapkan sasaran strategis dan target indikator 

kinerja utama (IKU). Perjanjian Kinerja tersebut sesuai dengan sasaran 

strategis Badan Riset dan Inovasi Daerah pada Renstra BRIDA 2023 – 2026. 

Capaian dari sasaran dan indikator kinerja tahun 2024 tersebut ditunjukkan 

pada Tabel 1 

Tabel 1. Capaian Kinerja Tahun 2023 

Sasaran Indikator Target  Realisasi % Capaian 

Meningkatnya  

kualitas 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Persentase 

pemanfaatan hasil  

kelitbangan 

50% 87,5% 133% 

Jumlah OPD yang 

mendapatkan 

Pembinaan 

Inovasi Daerah 

28 PD 28 PD 100% 

Pada tahun 2024, anggaran Badan Riset dan Inovasi Daerah sebesar Rp. 

4.854.006.049 untuk 2 (dua) Program, 12 (dua belas) kegiatan, dan 33 (tiga 

puluh tiga) sub kegiatan. Realisasi Anggaran sampai dengan tanggal 31 

Desember 2024 sebesar Rp. 4.582.474.515   atau 94,40%. 



iiii 

 

Dilihat dari analisis efektifitas dan efisiensi, capaian kinerja BRIDA dinilai 

sangat efektif dan efisien. Dimana tingkat efisiensi adalah 41,67% dengan 

tingkat efektifitasnya 111,65%%. Hal ini terlihat dari kinerja yang dihasilkan 

sesuai target yang ditetapkan, disisi lain penyerapan anggarannya lebih kecil 

dari pagu anggaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka memenuhi amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka Pemerintah Kabupaten Lampung Barat wajib 

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2024 sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, serta pengelolaan resources yang 

tersedia.  

Peraturan tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan negara mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan suatu 

perencanaan strategik yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Pertanggungjawaban 

dimaksud berupa laporan yang disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga-lembaga 

pengawasan dan penilai akuntabilitas. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu instansi 

pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 

tugas organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggung jawaban secara periodik. 

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Badan Penelitian Dan 

Pengembangan  selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan pembenahan 

kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta fungsi Dinas 

sebagai sub sistem dari sistem pemerintahan daerah yang berupaya memenuhi aspirasi 

masyarakat. 

Dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Lampung Barat, capaian tujuan 

dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan tujuan dan 

sasaran daerah, melainkan keselarasan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai pada 

lingkup Pemerintahan Kota, Propinsi dan Nasional. 

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan harapan 

semua pihak. Berkenan harapan tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 

pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga penyelenggaraan 
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pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih 

dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 

 

B. Tugas dan Fungsi 

Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA)  dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Lampung Barat Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan di 

bidang Penelitian dan Pengembangan meliputi Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan 

Penerapan , serta Invensi dan Inovasi yang terintegrasi di daerah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah secara 

menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan rencana induk dan peta jalan 

pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam perencanaan 

pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada nilai Pancasila. 

Untuk melaksanakan tugas pokok diatas, Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai 

fungsi sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kebijakan, fasilitasi dan pembinaan pelaksanaan penelitian, pengembangan, 

pengkajian, dan penerapan serta invensi dan inovasi di daerah yang memperkuat fungsi 

dan kedudukan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam 

perencanaan pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada 

nilai pancasila; 

2. Penyusunan perencanaan, program, anggaran, kelembagaan, dan sumber daya penelitian, 

pengembangan, pengkajian, dan penerapan serta invensi dan inovasi di daerah yang 

berpedoman pada nilai pancasila; 

3. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan dibidang riset dan inovasi, kerja sama 

pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemitraan Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang riset dan inovasi, kerja sama 

pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemitraan Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 

5. Pemantauan dan evaluasi Penelitian, Pengembangan, Penyelenggaraan Pengkajian, dan 

Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 
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6. Pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan sistem 

informasi ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah; 

7. Koordinasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dihasilkan oleh lembaga/ pusat/ organisasi penelitian lainnya di daerah; 

8. Koordinasi sistem ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah; 

9. Pelaksanaan administrasi Badan; 

10. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 

 

C. Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung 

Barat  sebagai berikut : 

1. Kepala Badan; 

2. Sekretariat terdiri dari : 

1) Sub Bagian Umum dan Perencanaan; 

2) Kelompok Jabatan Fungsional. 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

4. Unit Pelaksana Teknis Badan. 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas dipimpin oleh Paijo, S.KM, M.Kes, 

namun pada bulan Oktober setelah Purna Tugas digantikan oleh Agustanto Basmar, SP,M.Si 

sebagai Plt. Kepala badan,   dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pejabat struktural dan 

Kelompok Jabatan  Fungsional sebagaimana terdapat dalam struktur organisasi dibawah ini : 

Gambar 1.1 
STRUKTUR ORGANISASI BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH  

KABUPATEN LAMPUNG BARAT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Perbup No.24 Tahun 2023 
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D. Peran Strategis Perangkat Daerah 

Badan Riset dan Inovasi Daerah dengan tugas untuk melaksanakan fungsi penunjang 

urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah. Dengan tujuan organisasi adalah 

meningkatnya kualitas Inovasi Daerah dengan indikator Indeks Inovasi Daerah. Sasarannya 

adalah Meningkatnya  kualitas Penelitian dan Pengembangan dengan indikatornya adalah 

Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan dan Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan 

Inovasi Daerah.   

Inovasi menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung peningkatan daya saing 

daerah. Pada perhitungan daya saing daerah, salah satu pilar yang menjadi penilaian adalah 

Kapabilitas Inovasi. 

Inovasi daerah didefinisikan sebagai bentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan 

pemerintah daerah. Bentuk Inovasi yang dimaksud dapat berupa Inovasi Tata Kelola 

Pemerintahan, Inovasi Pelayanan Publik dan Inovasi bentuk lainnya sesuai bidang 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. Selain itu, ada inovasi tematik yaitu 

pengelompokan inovasi berdasarkan tema-tema tertentu yang disesuaikan dengan isu-isu 

RPJMN, Reformasi Birokrasi Tematik dan juga Arahan Presiden.  

 

E. Isu Strategis Perangkat Daerah 

Berdasarkan tugas dan fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah, maka dirumuskan 

beberapa isu strategis antara lain : 

1. Peningkatan Kapasitas Riset; 

2. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan SDM; 

3. Peningkatan Pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan dalam mendukung 

kebijakan daerah; 

4. Melakukan koordinasi antar instansi dan lembaga baik di daerah maupun pusat untuk 

menyelaraskan pemikiran dalam menentukan kebijakan pembangunan; 

5. Pengembangan Geopark sebagai salah satu bentuk inovasi dukungan Pemda dalam 

melaksanakan program konservasi kawasan hutan; 

6. Pengembangan Kebun Raya Liwa sebagai Techno Park; 

7. Optimalisasi penyebarluasan informasi hasil penelitian (diseminasi), advokasi, 

asistensi, supervisi dan edukasi permasyarakatan IPTEK; 

8. Peningkatan Pelaksanaan Inovasi Daerah. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Rencana Strategis Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Renstra Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2023- 2026 merupakan penjabaran 

operasional dari RPD Kabupaten Lampung Barat 2023 -2026 telah mengakomodasi 

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan selama kurun waktu 2023 - 2026.  

Tujuan adalah sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 5 (lima) tahun. 

Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pada permasalahan dan isu-isu strategis. 

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Kabupaten Lampung Barat dari masing-masing tujuan dalam rumusan yang lebih 

spesifik dan terukur dalam suatu indikator beserta targetnya. Indikator kinerja sasaran adalah 

tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran yang akan diwujudkan selama 4 (empat) tahun. 

Setiap indikator kinerja disertai dengan rencana tingkat capaian (target). 

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam 4 (empat) tahun kedepan terlihat dalam 

Tabel 2.1. 

TABEL 2.1 

TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 
 

Sumber : Renstra BRIDA 2023 - 2026 

 

1. Strategi dan Arah Kebijakan 

Strategi dan kebijakan merupakan rumusan perencanaan tentang bagaimana 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Lampung Barat mencapai tujuan dan 

sasaran yang efektif. Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-

program indikatif untuk mewujudkan tujuan dan sasaran perangkat daerah. Rumusan 

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TUJUAN/ SASARAN 

TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN PADA 
TAHUN KE 

1 2 3 4 

1. Meningkatnya 
Kualitas 
Inovasi Daerah 

 Indeks Inovasi 
Daerah 

Sangat 
Inovatif

/ 61 

Sangat 
Inovatif/ 

62 

Sangat 
Inovatif/ 

63 

Sangat 
Inovatif/ 64 

Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 
 
 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

25 50 75 100 

   Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 
 

28 28 28 28 
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strategi merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai yang 

selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan. 

Berdasarkan Tujuan dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan maka 

dirumuskan strategi dan arah kebijakan pembangunan sebagai berikut, tersaji dalam 

Tabel 2.2.  

TABEL 2.2 

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan 

 

Sumber : Renstra Balitbang 2023 – 2026 

 

Dari Tabel diatas, arah kebijakan terkait sasaran penelitian dan pengembangan 

“meningkatnya kualitas penelitian dan pengembangan” adalah peningkatan kapasitas 

pelaksanaan dan pemanfaatan hasil penelitian dan dan pengembangan dalam 

mendukung kebijakan daerah melalui kajian-kajian yang aplikatif dan bisa dimanfaatkan 

oleh stakeholder. Selain itu, arah kebijakan yang dilakukan berupa peningkataan 

penguatan inovasi daerah melalui Pembinaan Inovasi daerah ke Perangkat Daerah yang 

ada di Kabupaten Lampung Barat. 

Peningkatan pelaksanaan kelitbangan dan penguatan inovasi juga didukung 

dengan peningkatan Kerjasama kelitbangan dengan pihak-pihak terkait seperti 

Universitas, Media, dan semua stakeholder yang terkait dengan kelitbangan. 

  

2. Program dan Kegiatan Pembangunan 

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Badan penelitian dan Pengembangan 

dalam mencapai tujuan dan sasaran nya disajikan dalam Tabel 2.3 sebagai berikut : 

 

 

TUJUAN RPD : Terwujudnya Tatakelola Pemerintahan yang Akuntabel, Inovatif dan Transparan 
 

SASARAN RPD : Meningkatnya kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan 

TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN 

Meningkatnya 
Kualitas Inovasi 
Daerah 

Meningkatnya  kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

• Meningkatkan keterpaduan, 
sinergitas dan sinkronisasi 
didalam pelaksanaan fungsi 
Kelitbangan 

• Mensinergikan seluruh aspek 
yang terlibat dalam peningkatan 
dan penerapan inovasi daerah 

 

• Peningkatan 
Kapasitas 
Pelaksanaan dan 
Pemanfaatan hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
dalam mendukung 
kebijakan daerah 

• Peningkatan 
Penguatan Inovasi 
Daerah 

• Peningkatan 
kerjasama 
kelitbangan 
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Tabel 2.3 

Rincian Program dan Kegiatan Badan Penelitian dan Pengembangan 

No Program Kegiatan 

1. PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/KOTA 

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 

Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada 
Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat 
Daerah 

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 
Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah  Daerah 

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2. PROGRAM PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pengkajian 
Peraturan 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Sosial dan Kependudukan 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan 
Kegiatan Pengembangan Inovasi dan Teknologi 

Sumber : Renstra BRIDA 2023 - 2026 

B. Perjanjian Kinerja dan Kerangka Pendanaan 

Dokumen Perjanjian Kinerja berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, merupakan lembar/dokumen 

yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator 

kinerja. Melalui komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi 

amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber 

daya yang tersedia. 

Perjanjian Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2024 merupakan wujud 

nyata pelaksanaan Renstra Badan Riset dan Inovasi Daerah 2023 – 2026, Rencana Kerja 2024 

dan DPA Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2024. Dalam perjalanannya, Pelaksanaan 

Perjanjian Kinerja ditingkat Pimpinan Tinggi Pratama dan Tingkat Administrator tidak 

mengalami perubahan kinerja. Sedangkan ditingkat pelaksana mengalami perubahan kinerja 

pada sub kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan, serta ada perubahan pada pagu anggaran  

dibeberapa sub kegiatan. 
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Perjanjian Kinerja Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah yang mempresentasikan 

kinerja instansi dengan Bupati Lampung Barat adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.4 

Perjanjian Kinerja Kepala Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2024 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya  kualitas Penelitian 
dan Pengembangan 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

25% 

  Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 

28 OPD 

Sumber : Perjanjian Kinerja 2024, Diolah Tim Penyusun LKjIP 

 

Dengan kerangka pendanaan Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2024 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.5 

Kerangka Pendanaan BRIDA Tahun 2024 

Sasaran Bidang Urusan/ 
Program/ 
Kegiatan 

Pagu Anggaran BRIDA 

RKA PPAS APBD Murni APBD 
Pergeseran  

APBD 
Perubahan 

Meningkatnya  
kualitas Penelitian 
dan 
Pengembangan 

Penelitian dan 
Pengembangan 

4.268.140.120 4.504.174.807  
 

4.504.174.807  
 

4.854.006.049 

Program Penunjang 
Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

2.520.152.120 2.450.797.700 2.450.797.700 2.758.724.942 

Perencanaan, 
Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

11.500.000 11.500.000 11.500.000 11.500.000 

Administrasi 
Keuangan 
Perangkat Daerah 

2.069.075.220 2.143.320.800 2.143.320.800 2.428.008.042 

Administrasi Barang 
Milik Daerah pada 
Perangkat Daerah 

2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 

Administrasi 
Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

26.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

174.353.000 128.528.000 128.528.000 137.028.000 

Pengadaan Barang 
Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah 
 
 

9.900.000 16.000.000 16.000.000 16.000.000 
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Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

127.443.900 95.343.900 95.343.900 104.583.900 

Pemeliharaan 
Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan 
Daerah 

99.880.000 53.105.000 53.105.000 53.105.000 

 Program Penelitian 
Dan Pengembangan 
Daerah 

1.747.988.000 2.053.377.107 2.053.377.107 2.095.281.107 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Bidang 
Penyelenggaraan 
Pemerintahan dan 
Pengkajian 
Peraturan 

368.798.000 368.074.000 368.074.000 409.978.000 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Bidang Sosial dan 
Kependudukan 

200.000.000 1.124.459.107 1.124.459.107 1.124.459.107 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Bidang Ekonomi 
dan Pembangunan 

980.833.000 485.844.000 485.844.000 485.844.000 

Pengembangan 
Inovasi dan 
Teknologi 

198.357.000 75.000.000 75.000.000 75.000.000 

Sumber : DPA Balitbang 2024 

 

C. Target Kinerja Tahun 2024 Menurut Renstra 

Target Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah yang tertuang di Renstra Badan Riset 

dan Inovasi Daerah 2024 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.6 
Target Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Sumber : Renstra BRIDA 2023-2026 

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TUJUAN/ SASARAN 

TARGET 2024 

1. Meningkatnya 
Kualitas Inovasi 
Daerah 

 Indeks Inovasi 
Daerah 

Sangat Inovatif/ 
62 

Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 
 
 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

50% 

   Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 
 

28 
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Dari target kinerja sasaran strategis tahun 2024 diatas, diturunkan dalam bentuk 

program/kegiatan dengan  target kinerja adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.7 

Target Kinerja Program dan Kegiatan 

No Sasaran Program/Kegiatan Indikator Target 

1. Meningkatnya hasil penelitian dan 
pengembangan yang dapat 
ditindaklanjuti 

Jumlah hasil Penelitian dan 
Pengembangan Sosial, 
Ekonomi, Pemerintahan, 
Pembangunan,Inovasi 
Daerah dan Teknologi yang 
dapat ditindaklanjuti 

24 laporan 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan bidang 
penyelenggaraan pemerintahan 
dan pengkajian peraturan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan bidang 
penyelenggaraan 
pemerintahan dan 
pengkajian peraturan 

18 Laporan 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Bidang Sosial dan 
Kependudukan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan Bidang 
Sosial dan Kependudukan 

1 Dokumen 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Bidang Ekonomi 
dan Pembangunan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan 

2 Dokumen 

 Terlaksananya Verifikasi Inovasi 
dan Teknologi 

Jumlah hasil laporan inovasi 
dan teknologi yang 
terverifikasi 
pengembangannya 

1 Laporan 

2. Tersedianya penunjang urusan 
pemerintahan daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 
Daerah 

79,50 poin 

Sumber : Renstra 2023- 2026 
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BAB III 

KAPASITAS ORGANISASI 

 

 

A. Analisis Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi nya, BRIDA memiliki sumberdaya manusia 

dengan jumlah 30 orang, terdiri dari 27 orang PNS (25 orang di Kantor BRIDA dan 2 orang di 

Kantor UPT KRL) dan 54 orang tenaga honorer/TKS (5 orang di kantor BRIDA dan 49 orang di 

kantor UPT KRL). Secara Distribusi, Jumlah pegawai BRIDA dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Distribusi Pegawai BRIDA 

No Lokasi 
Jumlah Pegawai 

PNS/CPNS Honorer/TKS 

1. Badan Riset dan Inovasi Daerah 25 
 
 

5 

2. Kantor UPT Kebun Raya Liwa 2 49 
Sumber : Data DUK 2024, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Badan Riset dan Inovasi Daerah memiliki 4 Jabatan Struktural dan 5 Jabatan 

Fungsional Penyetaraan, yaitu: 

a. 1 (satu) orang Kepala, Eselon II.a 

b. 1 (satu) orang Sekretaris, Eselon III 

c. 1 (satu) orang Kepala Sub Bagian/Sub Bidang, Eselon IV.a 

d. 1 (satu) orang Kepala UPT Kebun Raya Liwa 

e. 1 (satu) Peneliti Ahli Muda 

f. 2 (dua) orang Analis Data Ilmiah Ahli Muda 

g. 1 (satu) orang Analisis Keuangan Pusat/Daerah Ahli Muda 

h. 1 (satu) orang Penata Penerbitan Ilmiah Ahli Muda 

i. 1 (satu) orang Analis Pemanfaatan IPTEK Ahli Muda 

 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan, PNS pegawai Badan Riset dan Inovasi Daerah  

terlihat seperti dalam Tabel 3.2 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Jumlah PNS Berdasarkan Kepangkatan/Golongan 

No Golongan Jumlah 

1. IV.c 1 

2. IV.b 2 

3. IV.a 2 

4. III.d 5 

5. III.c 2 

6. III.b 7 

7. III.a 2 

8. II.d 3 

9. II.c 1 

10. II.a 1 

Sumber : Data DUK 2024, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Tingkat Pendidikan pegawai PNS Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Lampung Barat, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No Jenjang Pendidikan Jumlah % 

1. S2 4 16 

2. S1 17 60 

3. Diploma 2 8 

4. SMA 4 16 

Sumber : Data DUK 2024, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Pada rekapitulasi analisis beban kerja Badan Riset dan Inovasi Daerah diperlukan 

pegawai sebanyak 59 (lima puluh sembilan) orang. Secara eksisting jumlah pegawai BRIDA 

saat ini 27 orang PNS. Maka untuk menjalankan tugas fungsinya, berdasarkan beban kerja 

kebutuhan pegawai PNS Balitbang masih kurang 32 orang. 
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B. Analisis Sarana dan Prasarana 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Badan Penelitian dan Pengembangan 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendukung seperti Gedung Kantor, Kendaraan 

Dinas, dan sarana pendukung lainnya. Secara umum daftar sarana dan prasarana Badan 

Penelitian dan Pengembangan terlihat sebagaimana Tabel 3.4 

Tabel 3.4 
Rekapitulasi Sarana dan Prasarana 
BRIDA Kabupaten Lampung Barat 

 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 
1. Bangunan Gedung kantor 

permanen 
1 unit baik 

2. Minibus 2 unit baik 

3. Kursi 69 unit 35 unit dalam 
kondisi rusak 

4. Meja 51 unit 23 unit dalam 
kondisi rusak 

5. Filing Cabinet 5 unit 4 unit dalam 
kondisi rusak 

6. Lemari Arsip 5 unit 1 unit dalam 
kondisi rusak 

7. Alat penghancur kertas 1 unit baik 

8. Brankas 1 unit baik 

9. Camera Electronic 2 unit rusak 
10 Kompas geologi 1 unit baik 

11 Laptop 5 unit 3 unit dalam 
kondisi baik 

12 PC Unit 9 unit 2 unit dalam 
kondisi baik 

13 Printer 5 unit 3 unit dalam 
kondisi baik 

14 Scanner 1 unit baik 

15 Plotter 1 unit baik 
16 Rol Meter 1 unit baik 

Sumber : Data Inventaris Barang 2024 

 

Dari data diatas, sarana dan prasarana pada Badan Riset dan Inovasi Daerah cukup 

memadai meskipun secara kondisi beberapa dalam kondisi rusak berat. Saat ini perlu adanya 

penghapusan asset yang tidak bisa dipakai kembali. Selain itu untuk pelaksanaan pekerjaan 

sehari-hari perlu penambahan laptop/komputer agar pekerjaan berjalan optimal terutama 

untuk kegiatan database data kelitbangan. 

Selain asset diatas, ada asset yang tidak berwujud berupa website kelitbangan. 

Website kelitbangan digunakan sebagai media online dalam penyebarluasan hasil kelitbangan 

dan informasi-informasi terkait Badan Penelitian dan Pengembangan. Alamat website Badan 
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Riset dan Inovasi Daerah https://brida.lampungbaratkab.go.id/.  Website Badan Riset dan 

Inovasi Daerah terlihat seperti Gambar 3.1 berikut 

 

Gambar 3.1 
Website Badan Riset dan Inovasi Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : website BRIDA 

 

 

C. Analisis DPA Tahun Anggaran 2024 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) merupakan dokumen yang memuat 

pendapatan dan belanja setiap SKPD yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan oleh 

pengguna anggaran. Dokumen pelaksanaan anggaran memuat alokasi anggaran yang 

disediakan kepada pengguna anggaran. 

Pagu Anggaran Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat pada 

Tahun 2024 sebesar Rp. 4.504.174.807, pagu tahun 2024 mengalami kenaikan karena pada 

tahun ini UPTD Kebun Raya Liwa beralih dari Dinas Lingkungan Hidup ke BRIDA. Dengan 

masuknya UPTD Kebun Raya Liwa ada kekurangan pagu Penyediaan Gaji dan adanya kegiatan 

prioritas maka pagu kegiatan mengalami perubahan sebesar Rp. 4.854.006.049. 

Dari pagu diatas, rincian belanja Badan Penelitian dan Pengembangan adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 

Struktur Belanja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Uraian PAGU BELANJA  

APBD MURNI APBD PERUBAHAN 

Belanja Operasi 4.504.174.807 4.774.556.049 
- Belanja Pegawai 2.147.060.800 2.446.488.042 

- Belanja Barang 
dan Jasa 

2.357.114.007 2.407.518.007 

Sumber : DPA Balitbang 2024, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 



 BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 

 

BAB IV 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. Capaian Kinerja 

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat telah melaksanakan 

pengukuran kinerja atas kinerja yang telah diperjanjikan Kepala Badan Riset dan Inovasi 

Daerah dengan Pj. Bupati Kabupaten Lampung Barat. Capaian Kinerja Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan  perbandingan capaian kinerja dengan 

tahun sebelumnya pada tabel 4.2  sebagai berikut : 

Tabel 4.1  
Capaian Kinerja BRIDA Tahun 2024 

 
Sasaran Strategis Indikator Capaian 2024 Capaian 

Akhir 
Renstra 

2026 

Target Realisasi Persentase 

Meningkatnya  
kualitas Penelitian 
dan Pengembangan 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

50% 87,5% 133% 100% 

 Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 

28 OPD 28 OPD 100% 112 OPD 

Sumber : Evaluasi dan Monitoring Balitbang 2024 

 

Tabel 4.2 

Perbandingan Capaian Kinerja dengan Tahun Sebelumnya 

Indikator 
Sasaran 

Capaian Tahun 
2023 

Capaian Tahun 2024 Target Akhir 
Renstra (2026) Target Realisasi Persentase 

Persentase 
pemanfaatan 
hasil  
kelitbangan 

57% 50% 87,5% 175 100% 

Jumlah OPD 
yang 
mendapatkan 
Pembinaan 
Inovasi Daerah 

28 OPD 28 OPD 28 OPD 100 112 OPD 

Sumber : Evaluasi dan Monitoring BRIDA  2024 

 

Sasaran kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan adalah Meningkatnya kualitas 

Penelitian dan Pengembangan dengan 2 (dua) indikator utama yaitu Persentase pemanfaatan 

hasil kelitbangan dan Jumlah OPD yang mendapatkan pembinaan inovasi daerah. 

Dari tabel 4.1 dan 4.2 dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian kinerja tahun 2024 

tercapai bahkan melampaui dari target kinerja yang ditetapkan yaitu sebesar 175%  untuk 
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indikator persentase pemanfaatan hasil kelitbangan dan sebesar 100% untuk indikator jumlah 

OPD yang mendapatkan pembinaan inovasi daerah. 

Indikator persentase pemanfaatan hasil kelitbangan dibandingkan tahun lalu mengalami 

penurunan meskipun masih berada diatas target yang ditetapkan pada tahun 2024. Tahun 

2023 dengan target 25%, tercapai 57% atau sekitar 228% dari target yang ditentukan, sedangkan 

tahun 2024 dari target 50% tercapai 87,5%. 

Untuk indikator indikator jumlah OPD yang mendapatkan pembinaan inovasi daerah 

dibandingkan tahun sebelumnya pencapaian kinerjanya sama-sama tercapai. 

Analisis Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis secara rinci diuraikan sebagai berikut : 

• Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan 

Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan dihitung dari “jumlah hasil kelitbangan yang 

ditindaklanjuti oleh PD dibagi dengan jumlah kelitbangan yang dihasilkan/disusun”. 

Hasil kelitbangan pada tahun 2024 diperoleh dari kajian dan Focus Group Discussion 

(FGD) dengan tema tertentu. Kajian yang dilakukan pada tahun 2024 berjumlah 1 kajian, 1 

buku seri Kaldera Suoh dan FGD tema tertentu berjumlah 6 FGD. Jumlah total hasil 

kelitbangan tahun 2024 sebanyak 8 hasil. 

Kajian dan FGD yang telah dihasilkan/disusun adalah sebagai berikut : 

➢ Kajian Penyusunan Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur 

➢ Penyusunan Buku Seri Kaldera Suoh “Dari Liwa Ke Suoh” 

➢ Focus Group Discussion terkait Implementasi Peraturan Bupati Nomor 1 Tahun 

2024 dan Instruksi Bupati Nomor 584 Tahun 2024 tentang Stunting 

➢ Focus Group Discussion terkait Optimalisasi Pencapaian Insentif Fiskal (IF) 

➢ Focus Group Discussion terkait Strategi Pemanfaatan dan Pengembangan Pasar 

Tematik Wisata Lumbok Seminung  

➢ Focus Group Discussion terkait Pengujian dan Sertifikasi Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) 

➢ Focus Group Discussion terkait Strategi Mempertahankan Produktivitas Kopi 

Pasca Panen Raya Tahun 2024 

➢ Bincang Statistik Menuju Hasil Riset Terpercaya (Bistik Hari Raya) 

 

Dari hasil kelitbangan yang disusun, ada 7 (tujuh) hasil kelitbangan yang ditindaklanjuti 

oleh perangkat daerah adalah : 

➢ Kajian Penyusunan Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur 

➢ Penyusunan Buku Seri Kaldera Suoh “Dari Liwa Ke Suoh” 
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➢ Focus Group Discussion terkait Implementasi Peraturan Bupati Nomor 1 Tahun 

2024 dan Instruksi Bupati Nomor 584 Tahun 2024 tentang Stunting 

➢ Focus Group Discussion terkait Optimalisasi Pencapaian Insentif Fiskal (IF) 

➢ Focus Group Discussion terkait Strategi Pemanfaatan dan Pengembangan Pasar 

Tematik Wisata Lumbok Seminung  

➢ Focus Group Discussion terkait Pengujian dan Sertifikasi Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) 

➢ Focus Group Discussion terkait Bincang Statistik Menuju Hasil Riset Terpercaya 

(Bistik Hari Raya) 

 

• Jumlah OPD yang mendapatkan pembinaan Inovasi Daerah 

Penghitungan indikator “Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi Daerah” cukup 

jelas. Dilakukan dalam rangka penilaian Indeks Inovasi Daerah, dengan sasaran 28 OPD. 

Pada tahun 2024, target tercapai 100%, pembinaan dilakukan kepada 28 OPD. Pembinaan 

ditujukan agar Perangkat Daerah dapat berkontribusi dalam melaporkan data Inovasi 

daerah yang telah dilaksanakan dengan memperhatikan kuantitas dan kualitas inovasi 

daerah yang dilaporkan. 

 

Selain kinerja diatas, ada beberapa kegiatan Badan Riset dan Inovasi Daerah yang dilakukan 

oleh yaitu : 

1. Pengukuran Indeks Inovasi Daerah 

Indeks Inovasi Daerah menjadi indikator tujuan Badan Riset dan Inovasi Daerah dengan 

target kinerja pada tahun 2024 adalah Predikat Sangat Inovatif dengan nilai 62. 

Capaian Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat terlihat pada Tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 
Capaian Indeks Inovasi Daerah 

No. Tahun Peringkat Capaian Indeks Inovasi Daerah 

Nilai Kategori 

1. 2019 25 12.500 Sangat Inovatif 

2. 2020 6 11.288 Terinovatif 

3. 2021 5 62,8 Sangat Inovatif 

4. 2022 14 65,39 Sangat Inovatif 

5. 2023 31 61,46 Sangat Inovatif 

6. 2024 30 69,93 Sangat Inovatif 

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Daerah 2024 
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Capaian Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat dari Tahun 2019 – 2024 

mengalami fluktuasi dalam hal peringkat dan nilai, namun secara kategori masih masuk 

dalam kategori sangat inovatif.  Kategori sangat inovatif berada pada interval nilai 60 – 100. 

Jumlah Inovasi yang dilaporkan pada Tahun 2024 ini  mengalami kenaikan dari tahun 2023. 

Pada tahun 2021 jumlah inovasi yang dilaporkan sebanyak 271, tahun 2022 sebanyak 192, 

tahun 2023 sebanyak 126 inovasi dan tahun 2024 sebanyak 132 inovasi . 

Beberapa catatan evaluasi dari Kementerian Dalam Negeri berdasarkan tabel kematangan 

Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2024 : 

- Lampung Barat sebagian besar berada pada parameter nilai maksimal yaitu 3 

- Indikator yang harus diperbaiki dan dimaksimalkan adalah Bimtek Inovasi, Integrasi 

Program dan Kegiatan Inovasi Daerah dalam RKPD, Kecepatan Penciptaan Inovasi dan 

Kualitas Inovasi Daerah. 

2. Pengukuran Indeks Daya Saing Daerah 

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrument pengukuran daya saing pada 

tingkat provinsi dan kabupaten/ kota yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). Pengukuran IDSD  terdiri dari empat komponen yang dielaborasi kedalam 12 pilar. 

Dengan mengukuran menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

Kementerian/Lembaga. 

Tujuan IDSD adalah memberikan data dan informasi untuk rujukan dalam perumusan 

kebijakan, fasilitasi dan pembinaan daya saing daerah. Informasi ini menggambarkan 

kondisi daya saing masing-masing daerah dengan faktor-faktor pendorong 

produktivitasnya. 

Hasil pengukuran tahun 2024 sudah tersedia namun belum resmi dirilis. Hasil pengukuran 

tahun 2024 Kabupaten Lampung Barat mendapat Skor IDSD 3,03 naik 0,11 poin dari tahun 

2023. Dibandingkan Provinsi Lampung, Skor IDSD masih dibawah perolehan Provinsi yaitu 

3,30. 

Capaian indeks pilar terendah dengan kategori penilaian lemah pada Pilar 8 Pasar Tenaga 

Kerja yaitu 1,71; Pilar 9 Sistem Keuangan yaitu 0,69 dan Pilar 12 Kapabilitas Inovasi yaitu 1,16. 

Diharapkan capaian  IDSD menjadi acuan dalam perencanaan pembangunan kedepan di 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

3. Jurnal Kelitbangan 

Dalam penyebarluasan kegiatan penelitian dan pengembangan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan menggunakan Jurnal Kelitbangan dengan nomor ISSN : 2657-0041 sebagai 
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medianya yang terbit setiap 6 bulan sekali. Selain Jurnal, penyebarluasan juga melalui 

website kelitbangan serta kerjasama dengan media massa. 

Pada Tahun 2024 Jurnal Kelitbangan yang diterbitkan volume 11 dan volume 12. 

 

4. Pengembangan Geopark Kaldera Suoh 

Hal-hal yang sudah dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Lampung Barat dalam rangka persiapan pengembangan Geopark Kompleks Kaldera Suoh 

sebagai berikut :  

1) Geopark Suoh Telah Ditetapkan sebagai Kawasan strategis dari sudut kepentingan 

fungsi dan daya dukung Lingkungan Hidup , yang dituangkan dalam :                                                   

1. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2023-2043, Bab V Pasal 54 Ayat 5 Huruf C                           

2.  Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Rencana 

tata Ruang Wilayah Tahun 2023-2043, Bab V Pasal 39. 

2) Berita Acara Kesepakatan Bersama Kegiatan Kampus Lapangan Geologi di Kabupaten 

Lampung Barat Nomor :  074/485/IV.05/2023  Tanggal 14 Desember 2023.  

3) Penyusunan SK Tim Percepatan Pengembangan Taman Bumi (Geopark) Suoh Nomor : 

B/72/KPTS/IV.03/2022 Tanggal 5 Januari Tahun 2022.  

4) Penyusunan SK Bupati Lampung Barat Nomor : B/254/KPTS/IV.05/2023 Tanggal 09 

Agustus 2023 Tentang Pengelola Geopark Kaldera Suoh.  

5) Penyusunan Rencana Induk kawasan Geopark Suoh Tahun 2023 bekerjasama dengan 

Fakultas Teknik Geologi Universitas Padjajaran.  

6) Penyusunan Rencana Aksi Pengembangan Geopark Kaldera Suoh. 

7) Surat Permohonan Usulan Penetapan Warisan Geologi (Geoheritage) oleh Bupati 

Lampung Barat Kepada Gubernur Provinsi Lampung Nomor : 498/IV.05/2022 Tanggal 

31 Mei 2022.  

8) Surat Usulan Gubernur Lampung ke Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor : 

541/0268/V.25/2023 Tanggal 20 Januari 2023 Perihal Usulan penetapan Warisan Geologi 

(Geoheritage) Komplek Kaldera Suoh di Kabupaten Lampung Barat.  

9) Kunjungan Tim Verifikasi dan Identifikasi dari Pusat Survei Geologi, Badan Geologi 

Nasional terhadap Usulan  penetapan Warisan Geologi (Geoheritage) Komplek Kaldera 

Suoh di Kabupaten Lampung Barat tanggal 23 Juni - 14 Juli 2023. (Sebagai syarat untuk 

penetapan Geopark, Kabupaten Lampung masih menunggu Keputusan dari 

Kementerian ESDM terkait penetapan Warisan geologi (Geoheritage). 
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10)  Melaksanakan Kegiatan Study Banding / Study Tiru Ke Geopark Nasional (Bayah Dome 

Geopark) dan Geopark Internasional (Ciletuh-Palabuhan Ratu UNESCO Global 

Geopark) Pada Tanggal 3-5 Juni 2024. 

11) Penyusunan Buku Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh". 

12) Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik Geopark Kaldera Suoh yang diikuti 

sebanyak 30 Mahasiswa dari Universitas Gadjah Mada. 

13) Kegiatan Launching dan Bedah Buku Penyusunan  Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa 

Ke Suoh".  

14)  Kegiatan Launching dan Bedah Buku Buku Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh" 

Tanggal 12 September 2024 di Aula Kagungan Kantor Bupati Lampung Barat.  Kegiatan 

Launching dan Bedah Buku Seri Kaldera Nusantara bertujuan untuk menyebarluaskan 

Potensi geologi, Keanekaragaman Hayati dan Budaya yang ada di Kabupaten Lampung 

Barat , Untuk menambah kekayaan Khazanah Ilmu Pengetahuan terutama di Bidang 

penelitian dan pengembangan keilmuan Geologi , menambah referensi daerah untuk 

pengembangan potensi wilayah sebagai saranan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, teridentifikasinya dampak dan manfaat dalam pengembangan wilayah, 

peningkatan ketahanan masyarakat dari bencana. Penyusunan Buku Seri Kaldera 

Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh" merupakan salah satu upaya dalam pengembangan 

Geopark di Kabupaten Lampung Barat sebagai program unggulan PJ. Bupati Lampung 

Barat. 

15)  Penyebaran Informasi/Sosialisasi melalui media luar ruang pada situs warisan geologi 

(Geoheritage).   

 

 

❖ Analisis Faktor Pendukung Keberhasilan 

Beberapa hal yang menjadi faktor pendukung keberhasilan pencapaian sasaran kinerja 

Badan Riset dan Inovasi Daerah : 

1. Dukungan dana APBD dalam pelaksanaan kegiatan Badan Riset dan Inovasi Daerah. 

2. Kerjasama dengan Universitas, Pemerintah Pusat dalam pelaksanaan kajian dan 

menjadi narasumber dalam Focus Group Discussion yang diadakan oleh Badan Riset 

dan Inovasi Daerah. 

3. Adanya Pamong Inovasi di setiap Perangkat Daerah dalam rangka pengukuran Indeks 

Inovasi Daerah. 

4. Adanya Kebun Raya Liwa 
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❖ Analisis Faktor Penghambat Capaian Kinerja  

Beberapa hal yang menjadi penghambat capaian kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

adalah sebagai berikut : 

1. Masih minimnya Tenaga fungsional peneliti, tenaga fungsional perekayasa, analis data 

ilmiah, analis pemanfaatan IPTEK dan penata penerbitan ilmiah sebagai personil utama 

penyelenggaraan kegiatan kelitbangan, yang berdampak pada terbatasnya cakupan isu 

yang ditangani, serta kualitas hasil kelitbangan yang ditindaklanjuti sebagai input 

rekomendasi kebijakan terhadap pemangku kepentingan. 

2. Belum adanya Rencana Induk Kelitbangan sehinagga rencana topik kegiatan 

kelitbangan belum berorientasi pada permasalahan dan isu-isu strategis daerah dan 

menjadi prioritas kebijakan daerah 

3. Masih minimnya data base kelitbangan untuk mendukung kebutuhan data dan 

informasi yang cepat dan akurat guna kepentingan kelitbangan dalam menindaklanjuti 

isu-isu aktual dan strategis 

 

Capaian Kinerja BRIDA tak lepas dari dukungan stakeholder terkait. Berikut gambaran Peta 

Bisnis dalam mendukung pencapaian Kinerja Utama Badan Penelitian dan Pengembangan : 

1. Peta Proses Bisnis Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Pemerintahan Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Fasilitasi, Pelaksanaan dan 

Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang Pemerintahan Umum. Rekomendasi didapat 

dari Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh stakeholder terkait sesuai tema yang 

diangkat. 
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2. Peta Proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Penelitian dan Pengembangan 

Lingkungan Hidup.  Rekomendasi didapat dari Kajian yang dilakukan melalui mekanisme 

swakelola tipe 2 dengan Pihak Universitas. 

 

3. Peta proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Penelitian dan Pengembangan 
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Pekerjaan Umum.  Rekomendasi didapat dari Kajian yang dilakukan melalui mekanisme 

swakelola tipe 2 dengan Pihak Universitas. 

4. Peta Proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan di Bidang Inovasi dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan 

Inovasi Daerah, kegiatan yang dilakukan adalah Penelitian dan Pengembangan di Bidang 

Inovasi dan Teknologi.  Kegiatan ini berupa pembinaan ke Pamong Inovasi Perangkat Daerah 

dan penginputan data inovasi ke aplikasi Indeks Inovasi Daerah Kemendagri. 

5. Peta Proses Bisnis Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang dilakukan adalah penyebarluasan hasil kelitbangan baik dalam 

bentuk cetak maupun media online. Kegiatan yang dilakukan adalah Pengelolaan Data 

Kelitbangan dan Peraturan, kegiatan ini berupa penerbitan jurnal kelitbangan dalam bentuk 

cetak dengan editornya Mitra Bestari dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Selain 

cetak, penyebarluasaan hasil kelitbangan melalui website Badan penelitian dan 

Pengembangan dengan alamat https://balitbanglambar.id/. 

https://balitbanglambar.id/
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B. Perbandingan Kinerja 

1. Perbandingan Kinerja dengan Tahun Sebelumnya 

Untuk perbandingan capaian kinerja sasaran tahun 2024 dengan Tahun 2023 dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 

Perbandingan Kinerja Dengan Tahun Sebelumnya 

Sasaran  Indikator Realisasi Tahun 
2023 

Realisasi Tahun 
2024 

Meningkatnya  kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Persentase pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

57% 87,5% 

 Jumlah OPD yang mendapatkan 
Pembinaan Inovasi Daerah 

28 OPD 28 OPD 

Sumber : BRIDA 2024 (data diolah oleh Tim penyusun LKJIP) 

 

Dari tabel diatas, untuk capaian indikator persentase pemanfaatan hasil kelitbangan 

belum bisa dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami kenaikan dari 57% 

menjadi 87,5% . Sedangkan untuk indikator jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan 

Inovasi Daerah tercapai 100% baik pada tahun 2023 maupun tahun 2024. 

 

 

2. Perbandingan Kinerja dengan Target Nasional 

Sasaran Badan Riset dan Inovasi Nasional yang sejalan dengan indikator Kabupaten 

Lampung Barat adalah Terbentuk dan Terbinanya Badan Riset dan Inovasi Daerah 

dengan indikator Jumlah naskah kebijakan / rekomendasi kebijakan yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah daerah. Capaian realisasi kinerja Badan Riset dan 

Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat dibandingkan dengan Target adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Perbandingan Kinerja dengan Nasional 

Kabupaten Lampung Barat Badan Riset dan Inovasi Nasional 

Indikator Target Realisasi Indikator Target Realisasi 

persentase 
pemanfaatan 
hasil 
kelitbangan 

50% 87,5% Jumlah 
naskah 
kebijakan / 
rekomendasi 
kebijakan 
yang 
dimanfaatkan 
pemerintah 
daerah 

70 
Rekomendasi 

Kebijakan 

71 
Rekomendasi 

Kebijakan 

Sumber : Lakin BRIN data diolah Tim Penyusun 2024 



 BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 

 

3. Perbandingan Kinerja dengan Provinsi Lampung 

Indikator Kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Lampung adalah 

Persentase rumusan kebijakan (policy paper) yang di diseminasikan. Hal ini sejalan 

dengan indikator yang ingin dicapai oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kabupaten Lampung Barat yaitu persentase pemanfaatan hasil kelitbangan. Capaian 

realisasi kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Lampung Barat 

dibandingkan dengan Target Provinsi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Perbandingan Kinerja dengan Provinsi Lampung 

Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung 

Indikator Target Realisasi Indikator Target Realisasi 

persentase 
pemanfaatan 
hasil 
kelitbangan 

50% 87,5% Persentase 
rumusan 
kebijakan 
(policy paper) 
yang di 
diseminasikan 

82% 100% 

Sumber : LKJ Balitbang Provinsi Lampung data diolah Tim Penyusun 2024 

 

Selain indikator sasaran diatas, perbandingan kinerja bisa dibandingkan pada indikator 

tujuan Badan Riset dan Inovasi Daerah yaitu Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah dengan 

indikator Indeks Inovasi Daerah. Capaian kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah  

Kabupaten Lampung Barat dibandingkan dengan Target Provinsi dan Nasional dalam 

indeks inovasi daerah adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.5 
Pencapaian Indeks Inovasi dibandingkan dengan pencapaian Provinsi dan Nasional 

Sumber : 
*(Data Peringkat Indonesia diperoleh dari Data Global Innovation Index 2024) 

**(Data Peringkat Kabupaten dan Daerah dari Kepmendagri  No. 400.10.11-4898 Tahun 2024) 

 

C. Realisasi Anggaran 

Untuk mencapai Indikator Kinerja Utama pada Perangkat Daerah Badan Riset dan 

Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat pada Tahun 2024 dilaksanakan berbagai Program, 

Kegiatan dan Sub Kegiatan dengan jumlah program termasuk program rutin sebanyak 2 

 Kabupaten Lampung 
Barat 

Provinsi Lampung Indonesia 

Peringkat 30 8 54 

Nilai Indeks Sangat Inovatif 

69,93 

Sangat Inovatif 

65,50 

30,6 
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program, jumlah kegiatan sebanyak 12 kegiatan dan  jumlah Sub kegiatan termasuk Sub 

kegiatan rutin sebanyak 33 Sub-kegiatan. Alokasi dana tahun 2024 untuk belanja langsung 

sebesar Rp. 4.854.006.049 (Empat Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Empat Juta Enam Ribu 

Empat Puluh Sembilan Rupiah) terealisasi sebesar Rp. 4.582.474.515  (Empat Milyar Lima Ratus 

Delapan Puluh Dua Empat Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Lima Ratus Lima Belas Rupiah) atau 

94,40 persen dengan realisasi capaian kinerja sebesar 100 persen dengan realisasi capaian 

kinerja sebesar 100 persen.  

Realisasi penyerapan anggaran program, kegiatan dan sub kegiatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 
Realisasi Penyerapan Anggaran Tahun 2024 

Uraian Pagu Anggaran Realisasi 
Anggaran 

Selisih Persentase 
Capaian 

Belanja Daerah 4.854.006.049 4.582.474.515 271.531.534 94,4 

Program Penunjang Urusan 
Pemerintahan Kabupaten Kota 

2.758.724.942 2.530.630.681 228.094.261 92 

Kegiatan Perencanaan, 
Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

11.500.000 11.500.000 - 100 

Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

1.500.000 1.500.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen RKA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen Perubahan RKA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen DPA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Perubahan DPA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 5.000.000 5.000.000 - 100 

Kegiatan Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

2.433.508.042 2.217.796.484 215.711.558 91 

Penyediaan Gaji dan Tunjangan 
ASN 

2.428.008.042 2.212.296.484 215.711.558 91 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

2.500.000 2.500.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Bulanan/ 
Triwulanan/ Semesteran SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Penyusunan Pelaporan dan Analisis 
Prognosis Realisasi Anggaran 

2.000.000 2.000.000 - 100 

Kegiatan Administrasi Barang Milik 
Daerah pada Perangkat Daerah 

2.000.000 2.000.000 - 100 

Penyusunan Perencanaan 
Kebutuhan Barang Milik Daerah 
SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Penatausahaan Barang Milik 
Daerah pada SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 
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Kegiatan Administrasi Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

1.000.000 955.000 45.000 95,50 

Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian 
Kinerja Pegawai 

1.000.000 955.000 45.000 95,50 

Kegiatan Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

137.028.000 136.853.807 174.193 99,87 

Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

2.725.000 2.725.000 - 100 

Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

19.115.000 19.115.000 - 100 

Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

3.960.000 3.960.000 - 100 

Fasilitasi Kunjungan Tamu 4.499.000 4.352.000 147.000 97 

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 
dan Konsultasi SKPD 

106.729.000 106.701.807 27.193 99,97 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

16.000.000 16.000.000 - 100 

Pengadaan Peralatan Dan Mesin 
Lainnya 

16.000.000 16.000.000 - 100 

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

104.583.900 96.403.805 8.180.095 92 

Penyediaan Jasa Surat Menyurat 2.800.000 2.550.000 250.000 91 

Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

19.005.000 12.347.405 6.657.595 65 

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 
Kantor 

82.778.900 81.506.400 1.272.500 98 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

53.105.000 49.076.585 4.028.415 92 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

35.150.000 31.121.585 4.028.415 89 

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

6.440.000 6.440.000 - 100 

Pemeliharaan / Rehabilitasi Sarana 
dan Prasarana Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 

11.515.000 11.515.000 - 100 

Program Penelitian Dan 
Pengembangan Daerah 

2.095.281.107 2.051.843.834 43.437.273 98 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang 
Penyelenggaraan Pemerintahan dan 
Pengkajian Peraturan 

409.978.000 381.172.132 28.805.868 93 

Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Pemerintahan Umum 

275.465.000 246.660.732 28.804.268 90 

Fasilitasi Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Keuangan dan Aset Daerah 
Reformasi Birokrasi 

52.513.000 52.512.400 600 100 

Pengelolaan Data Kelitbangan dan 
Peraturan 

82.000.000 81.999.000 1000 100 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Sosial dan 
Kependudukan 

1.124.459.107 1.110.444.127 14.014.980 99 
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Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1.124.459.107 1.110.444.127 14.014.980 99 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan 

485.844.000 485.361.625 482.375 99,90 

Penelitian dan Pengembangan 
Lingkungan Hidup 

335.844.000 335.363.275 480.725 99,86 

Penelitian dan Pengembangan 
Pekerjaan Umum 

150.000.000 149.998.350 1.650 100 

Kegiatan Pengembangan Inovasi dan 
Teknologi 

75.000.000 74.865.950 134.050 99,82 

Penelitian, Pengembangan, dan 
Perekayasaan di Bidang Teknologi 
dan Inovasi 

75.000.000 74.865.950 134.050 99,82 

Sumber : data laporan realisasi anggaran TA.  2024 yang telah diolah oleh Tim Penyusun  

Berdasarkan realisasi penyerapan anggaran diatas, dan dibandingkan dengan capaian kinerja 

maka hasil perhitungan efisiensi dan efektifitas sumber daya kinerja BRIDA terlihat pada 

gambar 4.1 

Gambar 4.1 

Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Kinerja Balitbang Tahun 2024 

 

Sumber : Data pada aplikasi sakti berkibar 

 Dari perhitungan diatas, maka terlihat tingkat efisiensi kinerja BRIDA sebesar 41,67% dan 

tingkat efektivitas nya sebesar 111,65%. Dari nilai itu, capaian kinerja BRIDA di nilai sangat 

efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari kinerja yang dihasilkan sesuai target yang ditetapkan, 

disisi lain penyerapan anggarannya lebih kecil dari pagu anggaran. 

 

D. Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Penyusunan Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah akan dimanfaatkan 

sebagai bahan evaluasi capaian kinerja Badan serta digunakan untuk acuan untuk pelaksanaan 

perencanaan yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan Umum 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2024 memberikan gambaran tingkat pencapaian tujuan dan 

sasaran yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang diemban oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah. 

capaian ini juga menjadi pedoman bagi Badan untuk peningkatan capaian kinerja dimasa yang 

akan datang.  

Dari pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Indikator Kinerja sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah terdiri dari 2 (dua) indikator 

dengan masing-masing target indikator tercapai sebagai mana berikut : 

- Indikator 1 “Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan” dengan target 50%, tercapai 

87,5% dengan capaian indikator 175% 

- Indikator 2 “Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi Daerah” dengan target 

28 OPD, tercapai 100%. 

2. Pada tingkat Program dan Kegiatan Pencapaian Kinerja Tercapai 100% dengan tingkat 

penyerapan anggaran total sebesar 94,40% 

 

B. Faktor Pendukung Keberhasilan 

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian sasaran Badan Penelitian dan 

Pengembangan adalah berjalan efektifnya koordinasi antar pegawai dilingkup badan 

penelitian dan pengembangan, dukungan sarana dan prasarana baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak (aplikasi), ketepatan antara perencanaan dengan pelaksanaan dan 

ketersediaan data pendukung dalam proses perencanaan kinerja. 

   

C. Permasalahan 

Selain faktor pendukung, ada beberapa permasalahan yang dihadapi Badan 

Penelitian dan Pengembangan dalam mencapai target sasaran yang ditetapkan yaitu  

1. Fungsional peneliti yang ada di Balitbang baru 1 (satu) orang, sehingga dalam 

pelaksanaan kegiatan masih bekerjasama dengan pihak ketiga dalam hal ini Universitas 

dan BRIN dengan mekanisme Swakelola Tipe 2. Sehingga penyelesaian waktu 

pekerjaan terkadang tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. 



 BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 

2. Evaluasi Kinerja melalui aplikasi sakti berkibar masih sering mengalami gangguan. 

 

D. Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

Dalam menghadapi kendala yang dialami, dan untuk meningkatkan capaian kinerja 

kegiatan Badan Penelitian dimasa datang, ada beberapa hal upaya yang perlu dilakukan : 

1. Perlu ditingkatkan koordinasi dan sinkronisasi tentang perencanaan dan pelaksanaan 

program dengan pihak terkait baik dengan Pemerintah Kabupaten, Pemerintah 

Provinsi dan Pemerintah Pusat. 

2. Perlu Peningkatan Kerjasama (MoU) dengan Universitas-Universitas di Indonesia dan 

stakeholder lainnya yang bergerak dalam bidang Riset dan Inovasi. Saat ini MoU baru 

dilakukan dengan Universitas Padjadjaran, Universitas Lampung, UIN Raden Intan 

Lampung, Universitas Gadjah Mada, Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi 

Sumatera. 

3. Mereviu Renstra BRIDA dalam penetapan target kinerja 

4. Melakukan Inovasi secara berkelanjutan dalam perencanaan dan evaluasi kinerja. 
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LAMPIRAN III 

FOTO - FOTO KEGIATAN 

 

Kegiatan Gerakan Pamong Membangun Inovasi Daerah (PM INDAH) ke Perangkat 

Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Kegiatan Gerakan Pamong Membangun Inovasi Daerah (PM INDAH) ke Kecamatan di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kecamatan Sukau  

Kecamatan Suoh 

Kecamatan Sekincau    



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pusat Survei Geologi, 

Kementerian ESDM  

Ciletuh-Palabuhan Ratu 

UGGP  

Bayah Dome Geopark, 

Lebak Banten  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tinjauan Lokasi Pemasangan 

Papan Informasi di Lumbok 

Seminung 

Tinjauan Awal Penyusunan 

Buku Seri Kaldera Nusantara  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


